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ABSTRAK 

 
Pulau Lemukutan adalah salah satu pulau yang terletak di Kecamatan Sungai Raya 

Kepulauan, Kabupaten Bengkayang, Kalimantan Barat, dengan luas kurang lebih ±1.235 

ha. Pulau ini memiliki sumberdaya alam yang melimpah dengan keanekaragaman tinggi, 

salah satunya adalah rumput laut jenis Sargassum polycystum dan Padina australis. Kedua 

jenis ini termasuk ke dalam rumput laut cokelat yang berpotensi sebagai biostimulan. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan unsur hara (N, P dan K) 

dan hormon tanaman (auksin dan zeatin) pada S. polycystum dan P. australis. Unsur hara 

tersebut diekstraksi dengan tiga pH yang berbeda, yaitu 3, 7 dan 9, yaitu ekstraksi asam 

(SA dan PA), netral (SN dan PN) dan basa (SB dan PB). Kandungan hara (N, P, K) 

dianalisis menggunakan metode AOAC (Association of Official Analytical Chemist). 

Kandungan N, P dan K tertinggi adalah 0,14% (SN dan PN), 0,10% (PN) dan 0,59% (SB) 

secara berurutan. Analisis fitohormon dilakukan dengan Kromatografi Cair Kinerja Tinggi 

(KCKT). Fitohormon tertinggi ada pada spesies S. polycystum, yaitu auksin 8,40 mg/g dan 

zeatin 17,99 mg/g. 

Kata Kunci: Biostimulan, Lemukutan, Sargassum polycystum, Padina australis, Unsur Hara.  
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ABSTRACT 

 
Lemukutan Island is one of the small islands in Sungai Raya Kepulauan District, 

Bengkayang Regency, West Kalimantan, with an area of approximately ±1,235 ha. This 

island has abundant natural resources with high diversity, including Sargassum polycystum 

and Padina australis seaweed. Both types belong to brown seaweed, which has the potential 

as a biostimulant. Therefore, this study aims to determine the content of nutrients (N, P, and 

K) and plant hormones (auxin and zeatin) in S. polycystum and P. australis. These nutrients 

were extracted with three different pHs, namely 3, 7, and 9, namely acid extraction (SA and 

PA), neutral (SN and PN), and alkaline (SB and PB). Nutrient content (N, P, K) was analyzed 

using the AOAC (Association of Official Analytical Chemist) method. The highest N, P, and 

K contents were 0.14% (SN and PN), 0.10% (PN), and 0.59% (SB), respectively. 

Phytohormone analysis was performed by High-Performance Liquid Chromatography 

(HPLC). The highest phytohormones were in S. polycystum species: auxin 8.40 mg/g and 

zeatin 17.99 mg/g. 
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